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PENGANTAR 
 

 

 

Penulis 
 
 

 

BAB I 
IMPROVISASI MUSIK 

 

prospel. 
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BAB II 
APA ITU IMPROVISASI PROSPEL ? 

 

Prospel 

Prospel 

prospel 

improvisare
flute virtuositas  

prospel 
– skill

voorspel prospel  

 
1 Improvisare adalah cara memainkan musik 

langsung tanpa perencanaan atau bacaan tertentu dapat 
pula dengan tema atau pola tertentu namun tidak 
berdasarkan bacaan musik yang ditulis sebelumnya... 
(Banoe, 2003: 193). 

2 Virtuoso adalah jago atau jagoan atau pemain 
musik berkemampuan tinggi dengan penguasaan teknik 
maksimal (Banoe, 2003: 432). 

3 Budiman B.J. dalam tulisan Mengenal Keroncong 
dari Dekat. Bahan Penataran Seni Musik (keroncong) 
1979 oleh Direktorat Kesenian.  

 

prospel
gaya dari musik ‘klasik’ Barat (Romantik) dengan tak jarang 

flute 

prospel 

secara ‘singkat’ di berbagai karya tulis musik keroncong. 

prospel. 

lainnya seperti ‘mencampur aduk’ (tumpang
prospel.  

bahwa

prospel 

prospel prelude; 

prospel cadenza; 

prospel 

prospel buka 

prospel 

prospel 

‘konon’ prospel 

. 



Improvisasi KeroncongImprovisasi Keroncong10 11 

prospel 
prospel 

prospel 

secara masif, seperti ‘kontes’ – concurs 

 
4 Daftar Orkes Keroncong dan Jenis lagu keroncong 

produksi Lokananta tahun 1957-1983 (selengkapnya 
lihat tabel 4 pada halaman 103). 

 

ejak dasawarsa 50’an keroncong asli mengalami 

–
‘trulungan’). Gaya Solo ini menyebar secara luas dan 

prospel .

prospel 

prospel 
prospel 

perkembangannya ‘digarap’ sedemikian rupa dan semakin 

prospel 
, 

 
5 Selengkapnya, lihat berbagai bukti dan penjelasan 

tokoh-tokoh keroncong mengenai peran seniman Solo 
terhadap keroncong asli dijelaskan pada bab III. 
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prospel 

prospel sudah muncul sebelum era 1950’an 

jika ‘konon’ prospel 
usik ‘klasik’ Barat, lalu apa hubungannya dengan 

prospel 

prospel 

prospel 
prospel 

– ‘sepele’. Meskipun demikian, jika 
prospel

A. Mengenai prospel 

Musik keroncong – 
Sejarah, Gaya dan Perkembangan 

 

flute 

prospel 

prospel
coda

– introduction

prospel
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Kajian Musik 
Nusantara-1 

prelude 
flute

interlude.

 
6 Musik Pan Indonesia adalah musik yang 

menggunakan unsur utama, seperti sistem pelarasan 
atau tuning system yang nota bene dikenal oleh sebagian 
besar masyarakat Indonesia. Dengan demikian, musik 
Pan merupakan sesuatu yang secara umum dimengerti 
oleh sebagian besar masyarakat Indonesia, sehingga 
musik itu dapat diterima di seluruh Indonesia (Hastanto, 
2011:13).  

7 Interlude  adalah  sisipan, selingan; karya musik 
sebagai sisipan antara dua bagian (Banoe, 2003: 196). 

 

prelude 
prospel prelude 

prelude 

Sejarah Musik 
Jilid 4 

II dimulai dari tahun 50’an 
sampai tahun 80’an. Ia juga menjelaskan kajian khusus 

melismatis
seperti pada pembukaan lagu “keroncong 
moritsku/moresko/moresco”. Ia hanya menyebut 

prospel

 

 

 

 

 

 
8 Melismatis adalah apabila satu suku kata dari 

teks/nada memperoleh lebih dari satu nada melodi. 
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Musik Keroncong 
Menjawab Tantangan Jamannya 

prospel 

Singgih Sanjaya pada tulisan “Penyusunan 
Aransemen dalam Musik Keroncong”, pada bagian; 
introduksi, interlude, coda 

voorspel, flute 

tulisan “Mengenal Keroncong dari Dekat” 

voorspel voorspel

 

prospel  
. 

Serba-serbi Musik 
Keroncong 

overgang:
Selanjutnya secara ‘gamblang’, buku ini juga 

voorspel  
break 

prospel 
prospel 

Musik 
Keroncong 

voorspel prelude, 

filler
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flute/ tussenspel interlude
intermezzo 
modulasi/modulatie/modulation 

voorspel 

voorspel 

prospel
prospel 

prospel 

prospel

prospel 
filler

prospel 

prospel 

virtuositas

B. Mengenai teknik permainan pada instrumen 
keroncong 

Vivien Kurniasari dalam skripsinya berjudul “Analisis 

Flamboyant Yogyakarta” (2012) menjelaskan mengenai 

 

cengkok,9 gregel,10 
 embat,11 mbesut,12 acciaccatura,13 

trill.14  

 
9 Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa cengkok mirip 

dengan teknik gruppeto pada ilmu musik Barat. Gruppeto 
adalah salah satu bentuk  not hias (ornamen) berupa 
lambang berbentuk huruf S yang diletakkan melintang 
pada sebuah not tertentu (Banoe, 2003: 174). 

10 Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa, gregel mirip 
dengan teknik mordent pada ilmu musik Barat. Mordent 
adalah salah satu bentuk not hiasan (ornamen) ditandai 
dengan lambang garis patah-patah di atas not tertentu. 
(Banoe, 2003: 281). 

11 Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa, embat mirip 
dengan teknik appogiatura pada ilmu musik Barat. 
Appogiatura adalah ornamen musik berupa satu nada 
mendahului nada beraksen sehingga jatuhnya aksen 
(tekanan) berpindah ke nada pendahulu tersebut (Banoe, 
2003: 29). 

12 Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa, mbesut mirip 
dengan teknik glisando pada ilmu musik Barat. Glisando 
adalah teknik permainan musik dengan cara 
menggelincirkan satu nada ke nada lain yang berjarak 
jauh secara berjenjang baik jenjang diatonik maupun 
jenjang kromatik (Banoe, 2003: 166). 

13 Acciaccatura adalah ragam ornamen (nada 
hiasan), dilambangkan dengan not kecil bercoret miring 
di muka notasi nada pokok, dibunyikan hampir 
bersamaan dengan bunyi nada pokok tersebut (Banoe, 
2003: 17). 

14 Trill adalah nada yang dimainkan secara 
bergantian dengan nada terdekat di atasnya, dimainkan 
secara cepat; ornamen ini dilambangkan dengan huruf 
tr. di atas notasi nada termaksud (Banoe, 2003: 420). 
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prospel 

embat

prospel 

istilah lokal mengenai bentuk tekniknya ‘sepadan’ 

Fakhri Isa Maulana dalam skripsinya berjudul “Metode 

Jakarta” (2013) menjelaskan bahwa metode pelatihan 
flute voorspel

lick 
chordal.  flute 

flute 

lick – arpeggio

 
15 Kr adalah singkatan dari keroncong. 
16 Chordal tones adalah nada dalam kandungan 

akord tertentu... (Banoe, 2003: 83). 

 

. Anton Suryanto dalam skripsinya berjudul “Teknik 
Permainan Biola pada Musik Keroncong Asli” (2009) 

nik permainan biola ‘klasik’ 
Barat menjadi terkesan lebih ‘luwes’.

cengkok, gregel, embat, mbesut, 
nggandul

ngeroncongi19 

filler prospel 

 
 

17 Tidak kaku atau melodi yang dimainkan terkesan 
mendayu-dayu, terasa berbeda dengan permainan biola 
pada lagu-lagu klasik – Barat. 

18 Berbeda dengan karawitan, nggandul dalam 
keroncong diartikan yaitu bermain dengan menggantung 
– maat nada atau sedikit tidak tepat dan hal tersebut 
disengaja oleh pemainnya. 

19 Sebuah prasyarat estetik menurut para ‘buaya 
keroncong’ atau para pelaku keroncong, mengenai 
komposisi lagu keroncong yang benar-benar terasa 
nuansa keroncongnya. 
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. Arie Kusumah dalam skripsinya berjudul “Teknik 
Permainan Improvisasi Gitar dalam Musik Keroncong” 

prospel

voorspel 

prospel, 

prospel. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

BAB III 
ASAL KATA PROSPEL 

 

Prospel 

‘menggejala’ di setiap aspek keroncong. Prospel 

prospel, 

prospel 

genjrengan 
Prospel 

voorspel prospel 
demo 

 prospel 

kota Solo, meski ‘konon’ kata tersebut diambil dari 

 
20 Suprapto. Wawancara, 01 Juli 2016. Suprapto 

merupakan pemain biola senior yang dianggap sebagai 
tokoh keroncong saat ini. Suprapto pernah bertugas 
sebagai pegawai RRI Jogjakarta dan memperkuat ORY 
(Orkes Radio Yogyakarta). 
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Prospel 

prospel. 

prospel 

voorspel
voorspel

voorspel voorspel
Voorspel

lagu. Walaupun ‘konon’ voorspel
voorspel 

 

 
21 Soenarto. Wawancara, 29 Juni 2016. Sunarto 

merupakan pemain flute senior yang dianggap sebagai 
tokoh keroncong saat ini. Soenarto pernah bertugas pada 
RRI Surakarta dan menjadi pimpinan ROS (Radio Orkes 
Surakarta) generasi ketiga. 

22 Wartono. Wawancara, 21 Februari 2016. Wartono 
adalah ketua HAMKRI (Himpunan Artis Musik Keroncong 
Indonesia) dan dianggap sebagai pengamat musik 
keroncong di Solo. Loyalitasnya terhadap seniman 
keroncong telah diakui dengan dibuktikan semaraknya 
kegiatan keroncong saat kepemimpinannya. 

23 Koko Thole. Wawancara, 21 April 2016.  

 

Waktu dulu (era keroncong ‘klasik’), voorspel 
demo 

ya ‘aneh aneh’. Improvisasi itu 

voorspel 

voorspel

flute

prospel 

filler
prospel 

genjrengan raal 
– – prospel 

prospel 

 prospel,  

 prospel,  

 prospel. 

 

 
24 Isfanhari. Wawancara, 07 November 2015. 
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prospel 
prospel,

prospel. 

A. Asal-usul Kata Prospel 

prospel 

prospel, 

voorspel/voorspell/voospel/vorspiel/prelude 

prospel.

voorspel, 
prospel.

vorspiel. 

 
25 Intro merupakan singkatan introduksi yang 

bermakna pembukaan. 
26 Rahmadani. Wawancara, 28 November 2015. 

Rahmadani merupakan pemain flute dari O.K. 
Kurmunadi Surabaya. 

27 Sunarto menjelaskan bahwa lidah orang Jawa 
lazimnya jarang mengucap/menggunakan huruf V, jadi 
huruf P lebih menjadi kebiasaan pelafalan pada 
masyarakat Jawa (Soenarto, 2016). 

28 Iwan Juni Kurniawan. Skripsi dengan judul 
Peranan Soenarno dalam Perkembangan Keroncong di 
Surakarta 1950 – 2007. Etnomusikologi ISI Surakarta. 
Hal. 71. 

 

prospel 
voorspel/vorspiel/voorspell 

prospel 

 
 

prospel 
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voorspel

 

prospel 

 

 

 
prospel, 

prospel voorspel 

Voorspel prelude;overture

prospel

‘menduduki’ Indonesia dalam waktu yang cukup lama, 

abdi dalem 
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getok tular 

voorspel muziek 

voorspel

6 definities op Encyclo, 
voorspel is

–

–

 

 
29 Sarjoko. Wawancara, 28 Juli 2016. Sarjoko 

merupakan pegiat sekaligus dosen musik keroncong di 
Universitas Negeri Surabaya. 

 

Voorspel is ouverture, 
preludium proloog voospel –

. 

Voorspel, zelfstandig 
naamwoord uitspraak: voor-spel. Voorspel is : muziek die 
als inleiding wordt gespeeld vb: het voorspel bestond uit 
een prachtige oude melodie. 

Voorspel 
voorspel terdiri dari melodi ‘klasik’ 

voorspel 

prospel 

voorspel prospel 
 

prospel 
voorspel 
. 
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prospel voorspel 

prospel 

voorspel 
prospel 

vorspiel vorspiel 
 prelude prelude 

 prospel ‘konon’ 
berasal dari adaptasi musik ‘klasik’, maka prospel 
pada bentuk musik ‘klasik’ yang seperti apa?, pembahasan 

C. Batasan Makna Prospel 

prospel 

prospel prospel
prospel 

 
30 Contoh kata serapan dari bahasa Belanda ke 

dalam bahasa Indonesia seperti; fabriek menjadi pabrik, 
failliet menjadi pailit, vuilnisbak menjadi pelbak, 
voorloper menjadi pelopor, fluit menjadi peluit, ventiel 
menjadi pentil, veer menjadi per/pegas, veerband 
menjadi perban, verlof menjadi perlop, veermak menjadi 
permak, vernis menjadi pernis dan beberapa kata 
serapan lainnya yang dapat dijadikan sebagai 
wacana/asumsi adanya adaptasi kata. Lebih lanjut lihat 
pada berbagai kata serapan pada kamus besar bahasa 
Indonesia (KBBI). 

 

Voorspel fore Ing.
spell

Ing. – ‘kegiatan mengeja’ atau 

Prospel 

cengkok  wiled,  

prospel 

prospel 

prospel, 

Prospel 

 
31 Singkatan kata. (Ing.): Bahasa Inggris. 
32 Cengkok adalah segala bentuk susunan nada 

(hiasan nada) yang memperindah dan menghidupkan 
lagu (Sudarsono dkk, 1978: 28). 

33 Wiled adalah susunan ritmik dan melodik dari 
nada-nada di dalam pengolahan cengkok (Sudarsono 
dkk, 1978: 207). 

34 Seminar proposal mahasiswa pengkajian seni ISI 
Surakarta angkatan 2014, 13 Januari 2016. 
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filler  flute, 

Prospel Prospel 

prospel genjrengan

  

 

BAB IV 
WUJUD IMPROVISASI PROSPEL 

 

A. Identifikasi Prospel 

prospel

prospel 

1950’an dan perkembangannya sampai saat ini. Identifikasi 
prospel 

 
35 Pencarian pada situs Youtube memiliki 

persyaratan. Diantaranya yakni, video memiliki identitas 
tahun pembuatan, nama orkes keroncong dan judul 
lagu.  
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–
 

prospel 

prospel 

prospel

raal genjrengan

prospel. 

 
36 Diantaranya: 1) Radio Orkes Surakarta, 2) O.K. 

Suara Kentjana, 3) O.K. Nada Pratidina, 4) O.K. Mawar 
Sekuntum, 5) O.K. Bintang Surakarta, 6) O.K. Senja Ayu, 
7) O.K. Nada Pertiwi, 8) O.K. Lief Java,      9) O.K. Irama 
Bintang, 10) O.K. Surya Mataram, 11) O.K. Pesona Jiwa, 
12) O.K. Gema Seruling Kencana, 13) O.K. Goyang 
Gayeng, 14) O.K. Pranaswara, 15) O.K. Satria Purna 
Yudha dan   16) O.K. Kurmunadi.  
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Catatan atau temuan-temuan dari identifikasi tabel 1. 

prospel 
 

prospel 
flute 

sela/nggandhul/fermata

genjrengan raal
raal

dari ‘akord berjalan’ (progresi 

prospel 
. 

prospel prospel 
keroncong asli, namun sejak tahun 1970’an prospel 
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IDENTIFIKASI DARI TRANSKRIP 

 
– mengenal keroncong dari dekat 

musik keroncong menjawab tantangan 
jamannnya. 

prospel, 

prospel 

 

 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

prospel 

software 
marshaal 

  
 

 

 

 

 

prospel prospel 
prospel 

combo
cello selo, double 

bass/bass betot Combo
staff

genjrengan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 prospel flute

prospel 
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prospel 

prospel 

prospel Prospel 
prospel 

tacet

 

 

 

 

rospel 

 

 

 

 

 

rospel 

Prospel 

– Teknik Permainan 
Improvisasi Gitar dalam Musik Keroncong. 

 

prospel 
prospel. 

prospel 

 

 
Prospel 

– Metode Permainan Flute Keroncong 
Asli Mengacu pada lagu Kr. Burung Kenari oleh Orkes 
Keroncong Bintang Jakarta. 

prospel prospel 
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rospel –

prospel 

A. Analisis Unsur Musik pada Prospel 

Prospel 

prospel 

prospel , 

prospel 

prospel 

 

 

prospel 

prospel. 
prospel 

1. Tempo 

prospel.

prospel 

– cantus firmus

prospel 

prospel 
free meter .

prospel

Prospel 

maka terkesan kaku dan ‘malah’ akan membatasi 

prospel
virtuositas
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prospel 
ditandai dan di’rasa’kan perjalanannya jika 

genjrengan

prospel, kecuali hanya ‘rasa’ atau sense 
solfeggio 

prospel free meter 
rubato  

2. Kontur39 melodi 

prospel 

prospel 
cenderung berjalan ‘halus’ (berurutan). Perjalanan 

 

 

 
38 Soenarto, 2016. 
39 Garis/ pola bentuk atau ciri-ciri yang terjadi dari 

pola nada (gerak nada). 

 

 
prospel
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prospel 

ascending40 descending

glissando/gliss42 
arpeggio43 

prospel ascending descending 

3. Ornament (Hiasan/Nada Hias) 

prospel 

Prospel 
trill, appogiatura, 

acciacatura, arpegio, glissando
prospel. range 

prospel 

semitone 

 
40 Gerak melodi mengarah/menuju keatas (naik). 
41 Gerak melodi mengarah/menuju kebawah 

(menurun). 
42 Gelincir. Teknik permainan musik dengan cara 

menggelincirkan satu nada ke nada lainnya yang 
berjarak (jauh) secara berjenjang baik diatonik maupun 
kromatik (Banoe, 2003: 166-167). 

43 Teknik permainan dari nada-nada akord yang 
terurai secara berurutan. 

 

prospel

prospel 
. 

prospel. 

 

 
 
 

 
Arpeggio trill 

flute
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4. Dinamika44 dan ekspresi45 

prospel 

crescendo forte

prospel 

prospel 

prospel

flute 

 

 
44 Keras lembutnya dalam cara membunyikan nada 

atau memainkan musik.  
45 Suasana membunyikan nada/melodi, seperti: 

dolce (manis), cantabile (seperti bernyanyi), appasionato 
(bernafsu atau bersemangat), espressivo (penuh ekspresi: 
senang), scherzando (jenaka) dan berbagai ekspresi 
lainnya. 

 

prospel 
skill 

prospel yang ‘enak’ (sesuai) bagi 

prospel sense 

prospel 

5. Kadens47 

Cadence 

prospel 
genjrengan/raal 

 
46 Isfanhari, Wawancara, 07 November 2015. 
47 Cadence – pengakhiran. Cara yang ditempuh 

untuk mengakhiri komposisi musik dengan berbagai 
kemungkinan kombinasi ragam akord, sehingga terasa 
efek berakhirnya sebuah lagu atau sebuah frase lagu 
(Banoe, 2003: 68-69). 
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Genjrengan 

prospel genjrengan 

genjrengan 
genjrengan/raal

Dengan demikian, meskipun ‘konotasi’ genjreng 

genjrengan 
prospel

genjreng 
raal 

ruth 
double 

bass/bass betot cello/selo genjrengan 

tremolo flute 
trill.  

genjrengan 
prospel 

prospel. genjrengan 

prospel prospel 

prospel 

genjrengan prospel
prospel

raal 

 

raal 

raal

‘progresi akord      I I’ (akord berjalan/kadens 

genjrengan prospel.

 
genjrengan 
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prospel 

prospel . 

6. Nada-nada menjelang Kadens (genjrengan) 

genjrengan 
prospel 

Ada tanda yang bisa di’rasa’kan (berkaitan dengan 
solfes prospel 

 
48 Rahmadani. Wawancara, 28 November 2015. 

 

raal genjrengan  

prospel 

D. Struktur Prospel 

Prospel 

dilanjutkan pada bagian 3. Hal tersebut merupakan ‘hak’ 

prospel 

 
49 Sarjoko. Wawancara, 28 Juli 2016. 
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pola kadens gaya musik ‘klasik’ Barat yang cenderung 

fado 

otak-atik 
gatuk 

prospel 

flute , 

antecedent
consequent

half cadence 

authentic cadence 

 
50 Soenarto. Wawancara, 29 Juni 2016. 
51 Penggunaan akord V digunakan sebagai koma 

(kadens tak sempurna/ imperfect cadence). 

 

prospel
prospel 

pakem 

prospel

prospel

bagian 1

genjrengan 

genjrengan prospel 
prospel 

prospel 
prospel 

prospel

 
52 Istilah prospel lengkap untuk menunjukkan 

bahwa prospel terdiri dari ketiga bagian seluruhnya. 
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g genjrengan, 

 genjrengan raal

filler .

bagian 2

genjrengan 

prospel 

genjrengan, 

Genjrengan raal

filler .

 

 
53 Kecenderungan ketiga nada ini dibunyikan 

dengan cara nggandhul/ menggantung atau 
augmentation. Nggandhul ini dibutuhkan sebagai 
penanda bahwa eksplorasi melodi akan berakhir dan 
untuk memberikan tanda pada para pemain agar 
bersiap-siap melakukan genjrengan secara kompak. 

 

bagian 3

genjrengan 
genjrengan 

dengan sebutan ‘akord berjalan’.

genjrengan 

nggandhul 

filler.

E. Kategori dan Modus Prospel  

prospel 

1. Keroncong asli 

 
54 Seperti lagu: Moritsku, Telamaya (Telomoyo), 

Rayuan Kelana, Keroncong Asli, Segenggam Harapan, 
Tanah Airku, Mawar Sekuntum, Bandar Semarang dan 
masih banyak lainnya. 
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Suprapto menjelaskan bahwa, keroncong ‘klasik’ 
prospel

bahwa keroncong asli diminati sejak dasawarsa 50’an, 

prospel 

No Tahu

n 

Orkes Keroncong 

(O.K.) 

Jenis lagu yang direkam 

Kr. 

asli 

stambul langg

am 

1. 1957-

1960 

Radio Orkes 

Surakarta (ROS) 

17 3 - 

2. 1957-

1959 

O.K. Asli Studio 

RRI Jakarta 

20 1  

3. 1958-

1959 

ROS 10 1 - 

4. 1958-

1960 

ROS 20 - - 

5. 1958- Irama Keroncong 17 1 - 

 
55 Seperti lagu: Baktimu Kartini, Kidung Surgawi 

dan sebagainya. 
56 Sumber Data olahan Dani Ratna Sari 2015 dari 

data Philip Yampolsky, 1987, Lokananta a Discography of 
The National Recording Company of Indonesia 1957-1985. 
Bibliography No. 10, Center for Southest Asian Studies, 
University of Wisconsin, hlm. 262-269. 

 

1966 Studio 

Yogyakarta 

6. 1958-

1965 

O.K. Bintang 

Surakarta 

- - 4 

7. 1965-

1970 

O.K. 

Cendrawasih 

15 5 - 

8. 1967 Lokananta 1 - 5 

9. 1969 Lokananta 1 - 6 

10. 1970 Lokananta 1 - 15 

11. 1972 O.K. Suara 

Kencana 

7 3 2 

12. 1972 O.K. Cempaka 

Putih 

17 - - 

13. 1974 O.K. 

Cendrawasih 

11 3 - 

14. 1974 O.K. 

Cendrawasih 

3 - 13 

15. 1976 O.K. Nada 

Pratidina 

9 3  

16. 1977 O.K. Mawar 

Sekuntum 

9 2  

17. 1977 O.K. Mawar 

Sekuntum 

11 1  

18. 1978 Orkes Simphoni 

RRI Jakarta 

10 1 2 

19. 1978 O.K. Bintang 

Surakarta 

10 4  

20. 1980 ROS 5 2 5 

21. 1980 ROS 5 6 - 

23. 1983 O.K. Rhapsodia 10 2 2 
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24. 1983 O.K. Rhapsodia 8 2 2 

  Jumlah lagu 217 40 56 

Prospel 

virtuositas 
prospel 

banyak ‘mencampur aduk’ tangga nada mayor dan minor 
 

disajikan; dan ‘ruh/rasa’ romantik sebagai rasa musikal 
prospel

2. Stambul II 

Prospel 

 
57 Lebih lanjut pembahasan ‘campur aduk’ tangga 

nada dibahas pada bab IV mengenai perkembangan 
prospel. 

58 Lihat kembali file video 9 dari karya Chopin yang 
merupakan salah satu komponis zaman romantik (1815-
1910). 
 

 

Prospel 

prospel 

prospel 

terlihat kurang populer ditahun 1950’an jika dilihat dari 

F. Teknik Permainan Prospel  

g tidak terlalu ‘ketat’ (luwes) atau 
‘disiplin’ seperti pada musik Barat, meskipun demikian 

prospel

filler

prospel 

 
59 Wartono, 2016. 
60 Seperti lagu: Stb. II. Kecewa, Stb. II. Janjiku, Stb. 

II. Baju Biru, Stb. II. Ukir-ukir, Stb. II. Kasih, Stambul 
Dua (instrumental), dan sebagainya. 
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portamento  glissando 
mbesut 

prospel,
iliki sifat yang: ‘luwes’, mengalun atau 

filler 

1. Nggandhul  

nggandhul 
nggandhul63

Nggandhul 

prospel 
genjrengan. 

nggandhul 
 

61 Isfanhari, 2016. 
62 Penggelinciran nada. Serupa dengan glissando, 

portamento menggelincirkan suatu nada yang berjarak 
jauh dalam urutan mikrotonik – dari nada rendah 
menuju nada tinggi khususnya digunakan pada 
instrumen musik yang berdawai.   

63 Tidak tepat pada irama (Sudarsono, dkk. 1978: 
126). 

 

prospel . nggandhul 

Nggandhul
augmentation  

nggandhul 
fermata 

augmentation.  

2. Mbesut 

mbesut/slide/slur 

fingerboard 

flute 

mbesut/slide/slur  
glissando portamento slide slur 

Slide 

slide slide 
trombone slide trumpet slur 

slur 

slure flute 
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mbesut/slide/slur 

3. Ngedrun 

ngedrun 
Ngedrun

Ngedrun 

bunyi yang ‘mendengung’. Serupa namun tak sama 
double stop 

4. Gregel/Ngentul  

gregel 
gregel64 

Gregel 
gregel 

gregel 
trill ngentul. gregel – trill – ngentul 

filler 

 
64 Gregel dalam istilah karawitan merupakan nada 

yang pindah ke nada yang lain dengan gerakan cepat 
maju-mundur yang dapat menambah variasi cengkok 
dan luk (Sudarsono, dkk. 1978: 58). 

 

ngentul 
appogiatura acciacatura 

, trill 

Trill 

flute 
genjrengan

Trill 
Trill 

 prospel 

5. Nremolo 

nremolo 
tremolo/trem 

Nremolo 
combo

genjrengan/raal Nremolo 

nremolo 
cello  contrabass 

genjreng

6. Fibra 

fibra fibrato  prospel 

flute
– ‘mengombak’. 

 
65 Sunarto, 2016. 
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Fibra – fibrato vibrato

7. Teges 

teges fibra. Teges

Teges 
staccato 

Teges staccato 
prospel

8. Mbanyu mili 

mbanyu mili 

prospel 

Mbanyu mili 
filler 

9. Arpejio 

arpejio 

arpejio 
arpeggio 

 
66  Tukiyo, 2016. 

 

arpejio 
prospel 

filler 
prospel. 

prospel 
prospel 

prospel,

prospel 

virtuositas  (‘jago’). 
prospel ascending descending 

prospel 
genjrengan

filler 
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BAB V 
KEMUNCULAN IMPROVISASI PROSPEL 

 

mengalami proses ‘Indonesianisasi’ yang menarik untuk 

anan keroncong pada tahun 1950’an di kota 

‘Tirtonadi’ dan ‘Bengawan Solo’ (1997: 307).

became “gamelanized” both musically and in its 

accompaniment, instead of playing the “um ching” of 

 

“digamelanisasikan”, baik konotasi dan asosiasinya 

samping memainkan “um ching” susunan paling 

zanger 
 zanger-zanger 

zanger, 

 
 

67 Judith Becker. Keroncong, Musik Populer 
Indonesia dalam Asia Musik VII Vol. II, (1979) hlm. 15.   

68 Budiman B.J. Mengenal Keroncong dari Dekat, 
1979: 19. 
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Keroncong di Surakarta pada tahun 1940’an mulai padat 

concours

 
69 Neo Akbar. Skripsi dengan judul Perkembangan 

Musik Keroncong di Surakarta Tahun 1920-1970. Ilmu 
Sejarah – Universitas Negeri Yogyakarta. 2013: 45. 

 

Melalui ‘somasi’ tersebut, Beberapa radi

concurs 

penyelenggaraan ‘Pemilihan Bintang Radio’ setiap tahun 

memaksa masuk ke Indonesia lagi dengan cara ‘menumpang’ 

Indonesia. Segala bentuk hiburan kemudian ‘bangkit’ 

Jaman tahun 40’an (sebelum 50’an), keroncong masih 
crung-crung-crung 

bunyi gitar ‘kencrung’ lebih mendominasi. 
 

70 Peter Manuel. Popular Musics of The Non-Western 
World, An Introductory Survey. New York Oxford 
University Press. 1988: 208. 
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jamannya ROS di era 50’an, keroncong mulai berbeda 

‘babon’ 

No Tahu

n 

Grup Orkes 

Keroncong 

(O.K.) 

Jenis lagu yang direkam 

Kr. asli stambul langgam 

1. 1957-

1960 

Radio Orkes 

Surakarta 

(ROS) 

17 3 - 

 
71 Kaswadi. Wawancara, 13 Agustus 2016. Kaswadi 

merupakan pemain bass senior dan dianggap sebagai 
tokoh keroncong di Solo. Kaswadi ‘malang melintang’ di 
berbagai orkes keroncong, salah satunya Kaswadi 
memperkuat OK. Bintang Surakarta dan mencipta 
beberapa lagu keroncong. 

 

2. 1957-

1959 

O.K. Asli 

Studio RRI 

Jakarta 

20 1  

3. 1958-

1959 

ROS 10 1 - 

4. 1958-

1960 

ROS 20 - - 

5. 1958-

1966 

Irama 

Keroncong 

Studio 

Yogyakarta 

17 1 - 

6. 1958-

1965 

O.K. Bintang 

Surakarta 

- - 4 

Jumlah 84 6 4 

menyebabkan keroncong ‘bergema’ di berbagai daerah. 

Media elektronik yang umum pada tahun 50’an tentu 

karta waktu itu ‘sekelas’ (setingkat) dengan 

live
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sudah ada. ROS menjadi ‘primadona’ yang selalu 

tahun 1950’an tersebut tidak hanya berdampak pada 

prospel. 

prospel 

prospel 

prospel 
masih ‘remang remang’ (kabur). Beberapa narasumber 

prospel merupakan hal yang ‘sepele’ 

 
72 Jentot. Wawancara, 11 Oktober 2016. Jentot 

merupakan pimpinan ROS generasi ke-lima dan 
merupakan pegawai RRI saat ini. 

 

prospel

flute 

prospel 

voorspel 

flute
Voorspel cadenza 

keroncong terlihat ‘setingkat’ (setara) dengan musik 
‘klasik’ Barat pada waktu itu (lihat file video 26 pada 

 
Cadenza 

prospel 
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prospel 

prospel sejak era 50’an 

A. Keroncong sebelum era 50’an 

50’an sulit didapatkan. Hal tersebut mengingat dan melihat 

recording

recording tour 

 

 

sebelum era 50’an didominasi oleh label yang bukan berasal 

rock and roll

Orkes Kroncong Lief Java 
Terang Boelan 

Kerontjong Moritsku.  

single 

gramaphone 

 
73 Denny Sakrie. Industri rekaman di zaman Hindia-

Belanda. 
https://dennysakrie63.wordpress.com/2013/10/22/ind
ustri-rekaman-di-zaman-hindia-belanda/, diakses pada 
29 Desember 2016.  
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gramaphone 

‘bergema’ pada akhir abad 19. 

herlaut

masuk kampung keluar kampung

 

 

 

pada tahun 1930’an diambil alih/bergabung dengan 

rotation per 
minute 

prospel 
keroncong sebelum era 50’an. Selain itu, pola 

digaruk
keroncong setelah tahun 50’an tentunya terdapat banyak 

prospel 

voorspel, 
kemunculannya hanya memainkan dalam ‘tiga jurus’ 
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voorspel 
asli ‘aliran’ gaya Solo (‘trulungan’).

lagu keroncong Tugu pada album “de Tugu” tahun 1971 oleh 

interlude 
Krontjong Toegoe 

 

 

 
interlude 

 

 
74 Andre Juan Michiels. Wawancara, 01 Agustus 

2016. 
75 Guido Quiko. Wawancara, 21 September 2016 via 

telepon. Pimpinan Keroncong Tugu Cafrinho Generasi ke 
IV. 

76 Pimpinan Keroncong Tugu Cafrinho Generasi ke II 
(1935-1978). 

 

digemari masyarakat ‘menengah’ Indo

voorspel akarnya dari ‘sana’ (Solo).

prospel 
perkembangan di Solo pada saat era 50’an (termasuk di 

satunya (yang pertama kali) pemain ‘klasik’ 

memberi warna ‘klasik’ pada keroncong, bisa 

suka merindukan keroncong jaman era 50’an. 

B. Soenarno dan Radio Orkes Surakarta (ROS) 

flute Saxophone 

 
77 Isfanhari. Wawancara, 07 November 2015. 
78 Kaswadi. Wawancara, 13 Agustus 2016. 
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sebagai salah satu ‘punggawa’ sekaligus pimpinan Radio 

selanjutnya menjadi salah satu ‘tonggak’ sejarah yang 

“Profesor flute” 

nak pertama Soenarno) menjelaskan bahwa, “Bapak juga 

Komponis besar keroncong pada tahun 1987”.

Peranan 
Soenarno dalam Perkembangan Keroncong di Surakarta 1950 
– 2007” 

‘kisah’ singkat biografi Soenarno pada tesis ini. Iwan 

abdi dalem 

 
79 Yustina Osairi. “Pejuang Keroncong di Era 1950-

an” dalam koran harian JogloSemar, Edisi Rabu, 11 Mei 
2016. 

80 Raden Lurah. 
81 Raden Nganten. 

 

staff musik Keraton Kasunanan 

flute 
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flute 

flute 

Soenarno ‘magang’ menjadi abdi dalem Keraton 
Kasunanan Surakarta Pandu 
Druno Kembang. 

misionaris 

Orkes Keraton Surakarta 

 

 
Orkes Keraton 

Surakarta. 

 

 

flutis 
flute

Lokananta a Discography of 
The National Recording Company of Indonesia 1957-1985 

 

prospel 
sejak dekade 50’an.
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–
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flute, 

vorspiel  – 

scale 

‘introduction atau vorspiel’ filler... 
‘multi 

complex’, unwritten 
improvisation written improvisation.

Soenarno mengadaptasikan bentuk ‘klasik’ ke dalam 

staccato, chromatic 
scale, tenuto 
trend setter flute 

flute

 
82 Penulisan vorspiel telah disinggung pada bab II 

mengenai etimologi prospel. Perbedaan cara 
pelafalan/penulisan tidak perlu dijadikan perdebatan 
dalam tulisan ini. 
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trend setter 
prospel,

vorspel 

flute

flute, ‘kiblatnya’ (acuan) harus seperti Pak Narno, 

trend setter flute 

musik ‘klasik’ ke dalam permainan prospel 

 

 
83 Cahyo Raharjo H. Mulyadi (Imung). Wawancara, 

10 Agustus 2016 melalui media sosial Facebook. Dari 
pernyataan Imung, juga didapatkan pengucapan kata 
prospel yang berbeda, yakni vorspel.  

84 Jentot. Wawancara, 11 Oktober 2016. 

 

C. Repertoar yang Mempengaruhi Gaya Prospel 

Pembahasan mengenai repertoar musik ‘klasik’ Barat ini 
prospel. 

voorspel , voorspiel prelude 
prospel

prospel ‘konon’ 
berasal dari adaptasi musik ‘klasik’, perlu dicermati lebih 

unsur musik ‘klasik’ yang telah 
prospel 

prospel 
cadenza  
menjelaskan bahwa musik ‘klasik’ (k

komposisi ‘klasik’ yang diduga diadaptasi menjadi prospel. 

cadenza,
‘mempersempit’ proses pencarian repertoar komposisi 
musik ‘klasik’. Banoe menjelaskan bahwa:

Cadenza 

 
85 Peneliti melakukan pencarian data dari petunjuk 

Soenarto, karena dirinya sendiri mengaku tidak mengerti 
cadenza dari repertoar karya miliki siapa yang menjadi 
gaya adaptasi prospel Soenarno. 

86 Danis Sugiyanto. Wawancara, 09 Agustus 2016. 
87 Berasal dari istilah musik bahasa Itali. 
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concerto
ad libitum

tacet 
 

cadenza cenderung ‘berada’ pada 
concerto. 

cadenza 
concerto 

flute. flute 
pada ‘sosok’ Soe

cadenza prospel, 
Flute Concerto no. 2 in D Major, K31489 

Flute Concerto in D Major, W C7990 
 

pospel, 

 
88 Concerto – konserto, merupakan bentuk musik 

komposisi untuk alat musik solo (pemain tunggal) 
dengan bersama diiringi orkes lengkap, biasanya terdiri 
dari atas 3 bagian mirip bentuk sonata, dikenal sebagai 
concerto grosso (konser besar), populer dalam abad ke 
17-18 (Banoe, 2003: 92-93).  

89 Lihat file Video 27 pada CD terlampir. Cadenza 
bagian I: menit 05.58 – 06.13. Bagian II: 14.09 – 15.20.  

90 Lihat file Video 28 pada CD terlampir. Cadenza 
bagian I: menit 06.27 -06.41. Bagian II: menit 13.12 – 
13.39. 

 

 
cadenza

 

 
cadenza

cadenza 

cadenza
– –

cadenza 
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prospel 
cadenza. 

prospel 

adenza 
tacet

prospel 
combo tacet.  

cadenza prospel 
cadenza 

prospel 
cadenza 

concerto, prospel 
cadenza 

prospel 

prospel, 
cadenza 

arpeggio, trill, 
staccato, glissando, tremolo

prospel 

D. Gaya Eksplorasi Melodi Prospel Soenarno 

voorspel 
arpeggio

trill 

 

cadenza

(arpeggio) 
trill prospel. 

prospel 

 
  

vorspiel 

fermata 
 nggandhul 

prospel 
genjrengan/ . 

ascending/descending 
.

teges staccato
cromatic 

scale 
prospel

 
91 Sunarto. Wawancara via telepon, 16 Mei 2016. 
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cromatic scale. 

 

cromatic scale 
, 

trill tr

. 
vorspiel 

 
Vorspiel 

ascending/descending

 

tone semitone

flute  prospel . 

  

Prospel pada lagu “Tulisan Pujangga” 

arpeggio 
ascending/

conctrapunctus two 
part

Appogiatura 
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glissando 

prospel 

arpeggio 
ascending descending 

trill 

flute 
prospel. 

 
Prospel bagian satu pada lagu “Melati Pesanku” 

E. Gaya Prospel Pemain Radio Orkes Surakarta era 
Sunarno 

Prospel 
flute 

filler

filler prospel. 

 

Dulu (keroncong era 50’an) waktu saya remaja suka 

saat bermain keroncong. Ketika ‘suling’ melakukan 

prospel, 

cello 

akhirnya kesan tenang, mengalun dan ‘sahaja’nya 

dengan kompak, tidak saling ingin ‘pamer’.

 

 
92 Suprapto. Wawancara, 01 Juli 2016. 



Improvisasi KeroncongImprovisasi Keroncong110 111 

era 50’an, namun narasumber era 50’an sudah tidak 

prospel

(para tokoh) selalu rendah hati, bahasa ‘kerennya’ 
low profile 

memasukkan unsur ‘klasik’, Pak Indarto dalam 
mengolah bunyi ‘cak’ menjadi klinthingan, 

ngenthul , 
mbanyu mili 

, mbesut 

 
93 Jentot. Wawancara, 11 Oktober 2016. 

 

prospel ROS di era 50’an, di antaranya yakni 
flute 

nggandhul/ fermata

raal 

raal/genjrengan 

raal
berupa dua birama dari ‘akord berjalan’ (prosgresi 

prospel 
prospel 

prospel era 50’an membudaya 

prospel.  

 
94 Sunarto. Wawancara via telepon, 16 Mei 2016. 
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BAB VI 
MISI TERSEMBUNYI PROSPEL 

 

keroncong memiliki ‘lika liku’ yang panjang. Danis 

Berbeda dengan musik ‘klasik’ Barat tentu tidak 
‘sepadan’, maka waktu itu ‘menir’

perkembangan setelah tahun 50’an, keroncong 

‘babon’ 

 

 
95 Danis Sugiyanto. Wawancara, 09 Agustus 2016. 

Danis merupakan pegiat keroncong di kota Solo dan 
bergabung dalam O.K. Swastika sebagai pemain biola. 
Selain itu, Danis merupakan dosen di Institut Seni 
Indonesia Surakarta. 

 

Razak, Sapari sebagai ‘punggawa’ ROS divisi keroncong asli 

prospel 
mengadaptasi dari gaya musik ‘klasik’ Barat. Ad

jari musik ‘klasik’, secara tidak 

soloan
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BAB VII 
KONTRIBUSI ROS, RRI, DAN 

LOKANANTA 
 

(wong 
cilik) 

 

soloan di era 50’an sampai saat ini. Berbagai 

bersama keroncong asli atau bisa disebut ‘keroncong 
gesek’), 5) campursari dan 6) lagu anak

sudah ‘bubar’ dengan kualitas pemain yang mumpuni, 

 
96 Jentot. Wawancara, 11 Oktober 2016. 
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prospel 

roncong era 50’an.

transcription service

 
97 Bimo. Wawancara, 23 Februari 2016. 
98 Sejarah singkat Lokananta juga dapat dilihat 

pada halaman 
website,http://pusdatin.rri.co.id/file/docs/1/Lokananta,
%20Rekaman%20Pidato%20Bung%20Karno%20Ada%20
Disini.pdf (Pusat Data dan Informasi Siaran/ PUSDATIN), 
https://sejarawanmuda.wordpress.com/2011/05/17/lo
kananta-perusahaan-label-pertama-di-indonesia/, 
diakses pada 21 April 2016. 

99 Sejarah singkat mengenai RRI juga dapat dilihat 
pada halaman 
website.http://pusdatin.rri.co.id/file/docs/1/RRI%20Da
ri%20Masa%20Ke%20Masa.pdf, diakses pada 21 April 
2016. 

 

dan ‘jam terbang’ – pengalaman yang ‘mumpuni’, 

‘jawatan’ RRI di seluruh Indonesia. 

 
100 Bimo. Wawancara, 23 Februari 2016. 
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1980’an sebelum media televisi mulai banyak dimiliki 

‘magnet’ bagi 

kira 40’an 

track record 

prospel 

prospel 

‘babon’ 

 
101 Jentot. Wawancara, 11 Oktober 2016. 

 

prospel 

prospel 
60’an. 

prospel, 
Prospel 

prospel 
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BAB VIII 
AKHIR KATA IMPROVISASI PROSPEL 

 

Prospel 

prospel 
voorspel 

prospel

flute 

prospel 
50’an. prospel 

cadenza. 

prospel
50’an, selanjutnya pada era 60 70’an prospel 
semakin menjadi ‘kokoh’ dan identik dengan pembuka 

prospel 

filler 

dianggap sebagai ‘babon’ keroncong asli pada waktu itu (era 
– 80’an). Bersama karya lagu ROS, tak heran prospel 

 

prospel 

Prospel, 

filler . 

prospel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Improvisasi Keroncong 123Improvisasi Keroncong122  

DAFTAR PUSTAKA 
 

Batavia 1740: Menyisir Jejak Betawi. 

Putra, Heddy Shri. “Ethnoart: Fenomenologi Seni 
untuk Indiginasi Seni dan Ilmu,” dalam Ed. Waridi dan 

Seni Pertunjukan Indonesia: 
Menimbang Pendekatan Emik Nusantara. 

Akbar, Neo. “Perkembangan Musik Keroncong di Surakarta 
1970.” Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Sosial: 

Musik Keroncong Menjawab Tantangan 
Jamannya

Kamus Musik.

Becker, Judith. “Keroncong, Musik Populer Indonesia,” Asia 
Music VII, Vol. II 

A Behavioral Approach to Historical 
Analysis

Mengenal Keroncong dari Dekat. 

Penelitian Kualitatif & Desain Riset: 
Memilih di antara Lima Pendekatan. 

 

Ririn. “Keroncong: Dulu dan Kini,” Mozaik Jurnal 

Sejarah Musik Jilid 2. 

Ilmu Bentuk Musik. 

Kamus Musik. 

Krontjong Toegoe. 

“Pengaruh Portugis pada Musik Keroncong: 
Portuguese Influence to Kroncong Music),” Harmonia 

Jurnal

Sejarah Perkembangan Filsafat Barat. 

Musik Keroncong: Sejarah, Gaya dan 
Perkembangan. 

Konsep Pathêt dalam Karawitan Jawa

Kajian Musik Nusantara-1

JogloSemar, “Pejuang Keroncong di Era 1950 an.” Edisi 

i, Vivien. “Analisis Teknik Permainan Biola 



Improvisasi KeroncongImprovisasi Keroncong124 125 

Yogyakarta.” 

Kurniawan, Iwan Juni. “Peranan Soenarno dalam 
007.” 

Kusumah, Arie. “Teknik Permainan Improvisasi Gitar dalam 
.” 

Musik Keroncong. 

Theories of Human 
Communication. 

Ilmu Melodi. 

Sejarah Musik Jilid 4. 

Popular Musics of the Non-Western World: An 
Introductory World. 

Filsafat Eksistensialisme: Kierkegaard, 
Sartre, Camus. 

Maulana, Fakhri Isa. “Metode Permainan Flute Keroncong 

.” 
–

 

Metode Penelitian: Kajian Budaya dan 
Humaniora pada Umumnya. 

100 Tahun Musik Indonesia. 

Membangun Perspektif: Catatan Metodologi 
Penelitian Seni. 

Etnomusikologi Nusantara: Perspektif dan Masa 
Depannya. 

Serba-Serbi Musik Keroncong. 

Metode Etnografi

Suanda, Endo. “Etnomusikologi Terapan: Penumbuhan 
Wawasan Kebudayaan Melalui Kesenian,” dalam Ed. 

Hasil Simposium: Membumikan 
Etnomusikologi Nusantara. 

  

arsono, et al. “Kamus Istilah: Tari dan Karawitan Jawa.” 

Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

Metodologi Penelitian. 



Improvisasi Keroncong 127Improvisasi Keroncong126  

Suryanto, Anton. “Teknik Permainan Biola pada Musik 
Keroncong Asli.” Fakultas Seni Pertunjukan: Institut Seni 

–

Fenomenologi Seni: Meneropong Fenomena Sosial 
dalam Kesenian. 

Ensiklopedi Musik Jilid I. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia: Edisi Ketiga. 

Wasono, Adi. “Langgam Jawa: Faktor
1971.” 

–

Kamus Umum: Belanda-Indonesia.
–

Engels: Engels –Nederlands/ 
Nederland-Engels in een band. 

Lokananta: A Discoghaphy of the National 
Recording Company of Indonesia 1957-1985. 

–

 
 
 
 
 
 
 

 

DAFTAR PUSTAKA MAYA 
 

Denny Sakrie. “Industri rekaman di zaman Hindia Belanda.” 

Encyclo.Nl. “Nederlands Encyclopedie”. 

Muiswer.Nl. “Muiswerk Online Woordenboek”. 

PUSDATIN. “Sejarah singkat mengenai RRI”. 

Pusat Data dan Informasi Siaran/PUSDATIN. “Sejarah 
singkat Lokananta”. 

Woorden.Org. “Nederlands Woordenboek”. 

Wordpress.  “Lokananta Perusahaan Label Pertama di 
Indonesia”. 



Improvisasi Keroncong 129Improvisasi Keroncong128  

DAFTAR NARASUMBER 
 

–

–

violin 

flute, 

 

–

flute 

  



Improvisasi Keroncong 131Improvisasi Keroncong130  

GLOSARIUM 
 

Ad libitum : Memainkan dengan cara 
sekehendak hati pemain atau 
bebas sesuai dengan 
keinginan/kehendak pemain. 

Adangiyah  : Melodi pendek yang 
mendahului beberapa buko 
gending yang juga mempunyai 
fungsi sebagai alat konsulidasi 
rasa pathêt tertentu. 

Alternativo/alternatif : Pilihan antara dua keadaan 
yang serupa/selingan antara 
dua bagian yang sama. 

Augmentation  : Perpanjangan nilai panjang 
nada dalam rangkaian melodi 
sesuai dengan kebutuhan. 

Bawa  : Buka lagu oleh vokal atau Lagu 
vokal dengan irama bebas pada 
keroncong yang digunakan 
untuk mengawali sebuah 
langgam Jawa. 

Buka/buka celuk : Melodi pendek untuk 
mengawali langgam Jawa 
bertujuan untuk menuntun 
vokal pada saat melakukan 
bawa. 

Cadenza  : Unjuk keterampilan seorang 
solis, cenderung pada repertoar 
concerto. 

Cengkok  : Segala bentuk susunan nada 
(hiasan nada) atau panjang-
pendeknya ukuran melodi yang 
memper-indah dan 
menghidupkan lagu. 

Chamber orchestra : Atau orkestra simfonik adalah 
orkes dalam ukuran kecil 
dengan jumlah pemain yang 
terbatas terdiri dari beberapa 
pemain string section (biola), 

 

brass and woodwind section 
(alat tiup) dan perkusi sebagai 
pendukung sajian musik 
keroncong. 

CongWayNdut  : Keroncong Wayang Gendut, 
percampuran antara wayang 
kulit yang diiringi oleh musik 
keroncong. 

Chordal tones : Nada-nada dalam kandungan 
akord tertentu pada sebuah 
tangga nada yang dimainkan. 

Coda  : Bagian tambahan akhir sebuah 
lagu untuk menyatakan 
berakhirnya lagu tersebut. 

Concerto  : Konser dengan sebuah bentuk 
musik tertentu. Biasanya dapat 
digambarkan sebagai komposisi 
untuk alat musik solo – tunggal 
dengan kadens lengkap, 
biasanya terdiri atas 3 bagian 
mirip bentuk sonata. 

Ekspansi : Perluasan wilayah suatu 
negara dengan menduduki 
wialayah negara lain.  

Ekspedisi  : Pelayaran, pengembaraan, 
penjelajahan, perjalanan di 
suatu daerah lain dengan 
tujuan tertentu.  

Empu : Seseorang ahli yang 
berpengalaman, berpengetahu-
an atau seseorang yang di 
dalam masyarakat telah diakui 
kepakarannya. 

Fado : Salah satu jenis lagu rakyat 
Portugis yang diduga bentuk 
kesenian yang mempengaruhi 
awal kelahiran keroncong 
berupa yakni gitar 
mendominasi dari musik 
tersebut. salah satu 
instrumennya adalah gitar 
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portugis (viola) dan cavaquinho 
yang berbentuk gitar kecil, 
memiliki empat dawai. Selain 
itu ada juga gitar yang lebih 
kecil atau cavaco yang 
bentuknya sama dengan 
cavaquinho, namun ukurannya 
lebih kecil. 

Fermata  : Sebuah tanda perintah untuk 
perpanjangan nada tak tertentu 
berupa lambang         dan 
panjanganya bergantung pada 
dirijen/conductor atau 
pemimpin grup 

Filler  : Sisipan melodi/bagian lagu 
yang diisi secara bebas oleh 
pemain keroncong (biola, flute, 
gitar). 

Genjrengan : Merupakan raal/bunyi 
serempak seluruh pemain 
dengan membunyikan akord 
bagi instrumen 
combo/pengiring (cak, cuk, 
gitar, cello/selo/bass bethot, 
dan double bass), sedangkan 
instrumen filler membunyikan/ 
memilih satu nada pada akord 
tersebut atau 
kecenderungannya 
membunyikan nada tingkat 1 
(ruth) pada akord. 

Gradasi  : Perjalanan atau peralihan dari 
suatu keadaan pada keadaan 
lain dengan halus atau tidak 
meloncat-loncat. 

Harmoni : Salah satu teori musik yang 
mengajarkan bagaimana 
menyusun suatu rangkaian 
akord-akord agar musik 
tersebut dapat enak didengar 
dan selaras. Studi ini sering 

 

merujuk kepada studi 
tentang progresi harmonis, 
gerakan dari satu nada secara 
berbarengan ke nada yang lain, 
dan prinsip-prinsip struktural 
yang mengatur progresi 
tersebut. 

Harmonisasi  : Proses usaha untuk 
membuahkan keselarasan/ 
keindahan suatu melodi. 

Improvisasi/ 
Improvisare 

: Cara memainkan musik 
langsung tanpa perencanaan 
atau bacaan tertentu dapat 
pula dengan tema atau pola 
tertentu namun tidak 
berdasarkan bacaan musik 
yang ditulis sebelumnya. 

Interlude : Sisipan/selingan antara dua 
bagian lagu yang berfungsi 
sebagai jembatan antara bagian 
satu dengan bagian lainnya. 

Intro   Pengantar, pembuka atau 
musik pengiring vokal yang 
lazimnya mengawali sebelum 
masuknya suara vokal.  

Karawitan : Musik yang dihasilkan dari 
sajian gamelan. Jenis musik 
yang tata nadanya disebut 
slendro dan pelog. Secara 
umum mempunyai arti lagu-
lagu yang menggunakan 
gamelan sebagai iringan. 

Kromatik/ chromatik : Perjalan nada atau tangga nada 
yang jarak masing-masing 
nadanya bernilai ½ laras 

Langgam Jawa : Bentuk lagu/komposisi 
keroncong yang ide dasarnya 
mengimitasi dari karawitan 
Jawa. 

Maharddhika : Pembebasan pajak. 
Melismatis : Bunyi nada dalam satu suku 
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kata dari teks/nada 
memperoleh lebih dari satu 
nada melodi. 

Modulasi : Perubahan tangga nada atau 
perpindahan tonika. 

Ngeroncongi  : Sebuah prasyarat estetik 
menurut para ‘buaya 
keroncong’ atau para pelaku 
keroncong, mengenai komposisi 
lagu keroncong yang benar-
benar terasa nuansa 
keroncongnya. 

Nggandhul  : Bunyi nada berat terasa 
menggantung pada permainan 
prospel. 

Prelude  : Prelude adalah bagian 
pembukaan sebuah karya 
musik klasik yang populer pada 
bad ke 17. Prelude atau 
praeludium juga bisa diartikan 
sebagai pembukaan atau musik 
pengantar suatu komposisi 
musik. 

Recitative  : Cara menyanyi dengan gaya 
berpidato, sehingga 
mengakibatkan adanya 
penyimpangan ritmik, bahkan 
penyimpangan nada, lazim 
digunakan dalam adegan opera. 

Refrain (ref.)  : Bagian syair lagu yang selalu 
diulang sebagai selingan atas 
bait-bait yang dimainkan atau 
dinyanyikan. 

Rubato  : Kebebasan tempo bagi seorang 
pemain guna penyajian 
ekspresi yang meyakinkan. 

Senggakan : Dari bahasa Jawa yang berarti 
bunyi yang menyela dengan 
jelas. 

Solis  : Pemain Tunggal. 
Tacet : Kondisi diam. 
Tonsystem : Istilah untuk menyebut materi 

 

nada yang berelasi satu sama 
lain. misalnya tangganada 
mayor dengan nada do, re, mi, 
fa, sol, la, si, do. 

Tsigana/zigana : Tangga nada minor yang terdiri 
dari deretan nada-nada dengan 
jarak: 1 - ½ - 1½ - ½ - ½ - 1½ - 
½ atau    6  7  1  2#/3b  3  4  
5#/6b  6. 

Vibrato  : Bergetar, dengan gelombang 
getaran menurut pilihan 
pemain atau sesuatu nada 
tertentu.  

Virtuoso/virtuositas : Jago/jagoan atau pemain 
musik berkemampuan tinggi 
dengan penguasaan teknik 
maksimal. 

Voorspel  : Musik pendahuluan atau 
sesuatu yang mendahului. 

Vorspiel  : Pendahuluan yang merupakan 
suatu intro sebelum dimulai 
sebuah nyanyian atau lagu 
instrumental, maka ia 
mempersiapkan suasana dan 
bermuara pada lagu pokok. 

Wiled  : Susunan ritmik dan melodik 
dari nada-nada di dalam 
pengolahan cengkok kaitannya 
dalam pemenuhan estetis. 
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